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Alhamdulilah kami panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayahnya sehingga kami dapat menyelesaikan Laporan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PENGABDIAN) ini. Sholawat dan salam kami ucapkan 
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai rahmatan lil’alamin yang telah membimbing 
umatnya ke jalan yang benar. 
Laporan ini merupakan syarat untuk menyelesaikan PENGABDIAN  
mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, Humaniora Jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir Institut Agama Islam Negri Jember. Laporan ini disusun berdasarkan hasil 
observasi selama PENGABDIAN di Rumah Qur’an al-Faizah Kaliurang-Jember yang 
dilaksanakan selama Lima Minggu yang dimulai dari tanggal  15 Januari - 4 Maret 
2018. 
Selama pelaksanaan PENGABDIAN  sampai dengan selesai ini, kami banyak 
menerima bantuan dan dukungan dari berbagai  pihak, karena itu  pada kesempatan 
ini kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada : 
1. Bapak Dr. Abdul Haris, M.Ag, sebagai Dekan FUAH Institut Agama Islam Negeri 
Jember. 
2. Bapak Dr. M. Khusna amal. S.Ag. M.Si selaku Dosen Pembimbing 
3. Ustadz. Ahmad Sa’id. S. Pd selaku pimpinan ditempat pelaksanaan 
PENGABDIAN II 
4. Ustadzah. Vivin Ainul Rohmah. S.Pd selaku pamong tempat pelaksanaan 
PENGABDIAN II 
5. Asatidzah Rumah qur’an al-Faizah 
6. Santriwati Rumah Qur’an al-Faizah dan al-MumtazahSemua pihak yang telah 
membantu pembuatan laporan ini 
iii 
 
Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki banyak kekurangan, untuk 
itu sangat diharapkan masukan berupa kritik dan saran yang bersifat membangun 
demi kesempurnaan laporan ini. 
Jember, 09 Maret 2018 
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A. Latar Belakang 
Institut Agama Islam Negeri Jember merupakan lembaga pendidikan tinggi 
yang salah satu misi utamanya adalah menyiapkan, mencetak tenaga pendidik yang 
mampu dan mempunyai kompetensi yang siap bertugas dalam bidang pendidikan dan 
keagamaan baik sebagai guru maupun tenaga pendidikan lain oleh karena itu 
komposisi kurikulum pendidikan salah satunya untuk program S1 dilengkapi dengan 
praktik pengabdian masyarakat dengan tujuan sebagai bekal bagi mahasiswa calon 
pendidik dan praktik mengajar disekolah-sekolah atau lembaga pendidikan 
Mengingat pada saat ini Indonesia masih membutuhkan tenaga pendidikan 
yang profesional maka IAIN Jember juga ikut bertanggung jawab atas ketersediaan 
calon tenaga kependidikan atau calon guru. Oleh karena itu, untuk menyiapkan tenaga 
calon pendidik yang intelek dan professional, IAIN Jember bekerjasama dengan 
lembaga – lembaga dan sekolah-sekolah baik negeri maupun swasta untuk bersedia 
dijadikan tempat praktik pengabdian masyarakat oleh mahasiswa IAIN Jember. 
Kegiatan PENGABDIAN MELIPUTI SEMUA KEGIAATAN kurikulum yang harus 
dilakukan oleh mahasiswa praktik sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang 
diperoleh dalam perkuliahan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran disekolah. Dengan demikian,mahasiswa 
yang berpendidikan sebagai calon guru memperoleh pengalaman secara langsung 









B. Alasan Pemilihan Lokasi 
Rumah Qur’an Al-Faizah adalah merupakan sebuah pendidikan non formal 
yang disediakan untuk siswa sekolah menengah pertama yang terletak diperumahan 
taman kampus daerah Kaliurang-Sumbersari-Jember. Rumah Qur’an Al-Faizah hanya 
disediakan bagi siswi yang memilih program Boarding di SMPIT Al-Ghozali. yang mana 
salah satu program unggulan disekolah tersebut yakni pembimbingan Tahfidz dari 
mulai kelas VII sampai kelas IX, adapun mengenai syarat hafalan yang didapat ketika 
kelulusan yakni siswi minimal bisa diujikan  3 juz dari hafalan yang didapat. 
Rumah Qur’an Al-Faizah merupakan sebuah asrama yang sengaja disediakan 
untuk memfasilitasi para siswi dalam upaya untuk  menunjang tercapainya hafalan 
yang sudah diprogramkan oleh pihak sekolah, sehingga kegiatan yang terdapat dalam 
asrama tersebut itu sebagian besar adalah pengajaran Al-Qur’an. Adapun kegiatan 
yang lainnya hanya sebagai penunjang saja agar siswi tidak hanya memiliki aktifitas 
menghafal melainkan beberapa kegiatan yang dapat mengasah skill siswi. diantaranya 
yakni adanya kegiatan pidato bahasa Arab ( Muhadoroh) intensif bahasa Arab dan 
Majlis taqon yang biasa diselenggaran disekolah pada hari jum’at malam sabtu.  
Dengan adanya program intensif Al-Qur’an yang ada dirumah Qur’an Al-Faizah 
tersebut kami bemaksud untuk belajar serta memberikan kontribusi tenanga dan Ilmu 
sebagaimana yang sudah kami pelajari dalam proses pembelajaran di IAIN Jember.  
Yang mana fokus  kami dalam hal ini yakni pembelajaran yang berbasis Al-qur’an, salah 
satu diantaranya yakni bimbingan menghafal Al-Qur’an.  sehingga dengan demikian 
Rumah Qur’an Al-Faizah dianggap merupakan sebuah ranah pendidikan yang sesuai 
dengan bidang yang telah kami pelajari. 
 
C. Fokus Kegiatan  
1. Memberikan bimbingan Tahfidz Al-Qur’an  
2. Memberikan bimbingan Tahsin Al-Qur’an 
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3. Memberikan  motivasi Al-Qur’an 
D. Tujuan dan Manfaat 
dengan adanya program pembelajaran Al-Qur’an yang telah direncanakan kami 
bertujuan agar dapat memberikan semangat baru bagi siswi dalam proses menghafal 
Al-Qur’annya. Bukan hanya sebatas memenuhi persyaratan disekolah melainkan dapat 
menumbuhkan kecintaannya terhadap Al-Qur’an sehingga dapat Istiqomah untuk 
menyelesaikan serta menjaga Al-Qur’an secara sempurna  
Adapun dalam pembelajar tahsin yakni merupakan program yang bertujuan 
untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an siswi sehingga tidak hanya menghafal melainkan 
juga dapat melafadzkan Al-Qur’an sesuai dengan ketentuan bacaannya. Oleh 
karenanya salah satu penunjang untuk memberikan semangat siswi terhadap Al-Qur’an 
kami adakan program motivasi Al-Qur’an yang mana hal tersebut bertujuan untuk 
menghidupkan kembali ruh menghafal serta kesadaran siswi bahwasanya menghafal 
Al-Qur’an adalah merupakan suatu  hal yang penting untuk diperjuangkan. 
E. Manfaat  
Sebagaimana fokus pembelajaran yang sudah dipaparkan, bahwasanya 
program tersebut dapat memberikan sebuah manfaat perkembangan yang baik 
khususnya dibidang tahfidz Al-Qur’an, salah satu diantaranya dapat memberikan 
fasilitas kemudahan dalam menyetorkan hafalan, bisa lebih baik dalam segi pelafadzan 





PROFIL RUMAH QUR’AN 
A. Sejarah Rumah Qur’an al-Faizah 
Pada Tahun 2012, yayasan SMPIT al-Ghozali jember mendirikan rumah Qur’an, 
rumah qur’an ini dikhususkan bagi siswa-siswi yang ingin mendalami bimbingan tahfidz 
Qur’an. Asrama putri pada saat itu, hanya ada 1 rumah yang dinamakan dengan Rumah 
Qur’an az-Zahra yang terletak di dekat Sekolah, pada saat itu santriwati yang bertempat 
tinggal di asrama hanya ada 15 orang. Az-Zahra artinya bunga, dinamakan az-Zahra 
karena bunga identik dengan perempuan. Setelah beberapa tahun, siswa SMP yang 
berminat untuk bertempat tinggal di asrama semakin banyak, kemudian pada tahun 
2016 asrama putri dibagi menjadi 2 rumah, y aitu Rumah Qur’an al-Faizah dan Rumah 
Qur’an al-Mumtazah. 
Rumah Qur’an al-Mumtazah adalah Rumah Qur’an yang terletak di Perumahan 
Garden Kaliurang, santriwati yang bertempat tinggal disana hanya  adalah santriwati 
yang memiliki bekal hafalan cukup banyak. Diberi nama al-Mumtazah adalah karena  
memang santriwati yang menempati rumah Qur’an tersebut adalah santriwati pilihan 
yang mempunyai kemampuan lebih dalam menghafal Qur’an, dengan harapan mereka 
selalu menjadi santriwati yang unggul. Sedangkan Al-Faizah adalah Ruamh Qur’an yang 
bertempat di Perumahan Taman Kampus, Jumlah santriwati saat ini adalah 43. 
Santriwati yang bertempat tinggal di Rumah Qur’an al-Faizah terdiri dari santriwati yang 
mempunyai kemampuan menghafal standart. 
Al-Faizah artinya pemenang, dinamakan al-Faizah karena para 
Asatidz/Asatidzah berharap  santriwati yang bertempat tinggal di rumah qur’an tersebut 
mampu menjadi pemenang dan selalu berlomba-lomba dalam kebaikan serta tumbuh 
menjadi santriwati yang berakhlak mulia. Walaupun santriwati dibagi menjadi 2 rumah, 
akan tetapi tidak ada perbedaan untuk mereka dalam hal peraturan yang ditetapkan 
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oleh para Asatidz/Asatidzah, yang membedakan hanya target hafalan setiap harinya 
saja. 
Seperti halnya pondok pesantren pada umumnya, Rumah Qur’an juga 
mempunya Pemimpin (Mudir) asrama. Adapun pertama kali yang diangkat menjadi 
mudir dirumah Qur’an Al-faizah (al-Ghozali) adalah Ustadz Firdaus, beliau selama 3 
tahun. Saat itu, belum ada tata tertib atau program khusus. Setelah satu tahun 
menjabat, beliau bekerja sama dengan para asatidz dan Asatidzah membuat tata tertib 
ataupun program supaya menjadi lebih baik lagi. Pada tahun 2016 terjadi pergantian 
mudir, saat itu yang terpilih menjadi mudir rumah Qur’an al-faizah adalah Ustadz 
Mukhlis yang menjabat kurang lebih 8 bulan. Setelah itu dilanjutkan oleh ustadz Ridwan 
selama 6 bulan dan dilanjutkan dengan ustadz Lukmanul Hakim  selama 6 bulan. Pada 
tahun 2018, mudir Rumah Qur’an al-Faizah (umumnya al-Ghazali) adalah Ustadz Ahmad 
Sa’id, S.Pd. 
B. Struktur Organisasi 
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C. Sumber daya 
1. Ust. Ahmad Sa’id, S.Pd 
2. Ust. Ilham 
3. Ust. Lukman Hakim 
4. Ust. Luqmanul Hakim 
5. Usth. Vivin ainul Rohmah, S.Pd 
6. Usth. Fitri Yuliati Pratiwi, S.Pd   
7. Usth. Elma Roesdiana    
8. Usth. Indah Nurus Sahadatain  
9. Usth. Tri Puji Lestari, S.Si   
10. Usth. Nur Asiyah, S.Pd 
 
Ketua 
Desta Rahma T 
 
Bendahara 
Azhar Azizah Rahmani 
 
Wakil Ketua 






Nuha Arifatul Z 
Nabila Jasmine 
Faiz Zahrotul F 
Arum Kusuma P 
Ubudiyah & 
Pendidikan 
Salma Hasna M 
Fiorenza A 
Novia Nur C 





Dwi Indah S 
Hilga Tria J 














D. Program Kerja 
Adapun kegiatan yang ada di rumah Qur’an al-Faizah adalah sebagai berikut : 
A. Harian 
a. Bimbingan Tahfidz 
- Hafalan baru (Pagi) 
- Muroja’ah (Malam) 
- Shalat Tahajud bersama. 
b. Piket (Kebersihan) 
B. Mingguan 
a. Majlis Takon 
b. Bimbingan Tahsin ( Metode Wafa ) 
C. Bulanan 









RENCANA DAN PROGRAM KEGIATAN 
A. Bentuk Kegiatan 
1. Bimbingan Tahfid  
2. Bimbingan tahsin 
3. Shalat tahajud bersama 
4. Pembacaan Hadis 
5. Motivasi 
6. Lomba Tahfidz 
B. Langkah-Langkah Kegiatan 
1. Bimbingan Tahfidz 
Santriwati di rumah qur’an al-Faizah dibagi kedalam 5 kelompok tahfidz, 
masing-masing kelompok terdiri dari 6 santriwati, 8 santriwati ada juga yang terdiri 
sampai 13 santriwati. Santriwati di sini memulai menghafal dari juz 30 dan juz 29, yang 
kemudian dilanjutkan dengan Juz 1 dan seterusnya. Pada bimbingan tahfidz ini terdapat 
dua kategori, yaitu setoran hafalan baru dan setoran muroja’ah. Adapun setoran baru 
dilaksanakan pada pagi hari setelah sholat shubuh sampai jam 06:30 sedangkan setoran 
muroja’ah dilaksanakan setelah sholat isya’ sampai jam 21:00.  
Untuk target hafalan baru, setiap kelompok mempunyai target yang berbeda-
beda. Ada yang setor empat baris, delapan baris dan ada yang sampai satu halaman. 
Adapun untuk murojaah, santriwati mengulang hafalan yang sudah dihafal dan 
disetorkan kepada ustadzah dengan target yang berbeda-beda juga, target minimal 
adalah 2 surah untuk surah-surah pendek dan satu surah atau satu halaman untuk surah 
yang panjang. Jika hafalan baru mereka sudah selesai sampai satu juz, maka mereka 
dianjurkan untuk muroja’ah setengah juz sampai satu juz kepada ustadzah sampai 
mereka mutqin pada waktu jam muroja’ah. Sedangkan pada jam tahfidz pagi, mereka 
melanjutkan hafalan baru yaitu juz berikutnya. 
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2. Bimbingan Tahsin 
Langkah awal yang harus dilakukan pada bimbingan tahsin ini adalah Ustadzah 
membenahi bacaan santriwati yang masih kurang sempurna kefashihan bacaannya atau 
bahkan tajwidnya masih banyak yang kurang sempurna. Hal ini dilaksanakan setelah 
sholat isya’ sebelum santriwati muroja’ah. Adanya tahsin ini tujuannya supaya 
bacaannya santriwati lebih baik dan benar. Ketika santriwati menyetorkan hafalannya 
kepada ustadzah, maka ustadzah menyimaknya dengan memperhatikan bacaannya 
yang sekiranya dimana saja bacaan yang kurang pas dan kurang tepat, maka disitulah 
sambil dijelaskan seperti apa bacaan yang benar. Metode yang digunakan adalah 
metode wafa. 
3. Shalat Tahajud Bersama 
Pelaksanaan shalat tahajud bersama, ini merupakan sebuah kegiatan yang 
dilakukan di sepertiga malam sebelum adzan subuh berkumandang. Adapun untuk 
proses pelaksanaannya yakni mahasiswi PENGABDIAN mebagi tugas untuk 
membangunkan santriwati disepetiga malam tersebut setiap harinya, kemudian 
setelah bangun dan sempurna melakukan wudhu. Santriwatipun bersiap-siap untuk 
melakukan shalat tahajud bersama. Meskipun kami memberikan suatu julukan dengan 
tahajud bersama namun arti kata bersama disini yakni shalat tahajud yang dilakukan 
secara serentak pada waktu tersebut namun tidak dilakukan secara berjamaah. 
4. Pembacaan Hadits 
Setelah sholat maghrib salah satu dari kami membacakan hadits dan 
menjelaskannya. Langkah pertama kami membacakan hadits sampai selesai lalu diikuti 
bacaannya oleh santriwati kemudian setelah pembacaan hadits selesai kami 
membacakan artinya dan menjelaskan seputar isi hadits tersebut, tujuan diadakan 
pembacaan hadits ini supaya santriwati tidak hanya memahami al-qur’an saja, akan 





Motivasi ini dilakukan supaya meningkatkan kesemangatan santriwati disaat 
mulai futur  untuk menghafal, bahkan bukan hanya futur  akan tetapi sering tidak fokus 
atau konsentrasi disaat menghafal, ini suatu hal yang menyebabkan santriwati disaat 
setor hafalan tidak lancar karena kurang fokus. Motivasi ini diadakan sekali dalam satu 
minggu 
6. Lomba Tahfidz 
Kami mengadakan lomba tahfidz di asrama qur’an Al-faizah menjelang hari 
penarikan. Lomba ini kami adakan bukan hanya untuk rumah qur’an al-Faizah saja, akan 
tetapi untuk Rumah qur’an al-Mumtazah juga. Peserta yang mengikuti lomba adalah 
mereka yang  telah didelegasikan oleh kamarnya masing-masing. Setiap kamar 
mendelegasikan minimal 3 santriwati. Harapan diadakannya lomba ini adalah, agar 
mereka lebih semangat dalam melancarkan hafalan dan bacaan yang benar serta untuk 
menguji mental mereka. 
Lomba ini dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 25 februari 2018, babak 
pertama adalah babak penyisihan dari masing-masing peserta mendapatkan dua soal, 
setelah itu kami pilih 8 peserta terbaik untuk maju ke semi final yang masing-masing 
peserta diberikan 1 soal dan 3 soal rebutan. Setelah itu, kami memilih 3 peserta terbaik 
untuk masuk ke final. Masing-masing peserta diberi 2 soal dan diberi 3 soal rebutan. 
C. Uraian program dan jadwal kegiatan 
1. Bimbingan Tahfid  
Program bimbingan tahfidz adalah kegiatan yang didalamnya terdapat kegiatan 
hafalan santriwati baik dari segi setoran hafalan baru maupun setoran muroja’ah dan di 
bimbing oleh ustadzah. 
2. Bimbingan Tahsin 
Program ini berisi kegiatan santriwati mengenai tahfidz dalam proses 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas bacaan qur’annya, baik dari segi hukum bacaan 
maupun fashohahnya (kefasihan bacaan tiap hurufnya). 
3. Pembacaan Hadis 
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Program pembacaan hadits adalah kegiatan yang didalamnya terdapat 
pembacaan hadits dan penjelasan seputar isi hadits tersebut yang dibacakan oleh 
ustadzah. 
4. Motivasi 
Program motivasi adalah kegiatan yang didalamnya terdapat  cerita kisah nabi, 
sahabat dan motivasi yang dibimbing oleh ustadzah. 
5. Lomba Tahfidz 
Program lomba tahfidz adalah kegiatan yang didalamnya terdapat lomba tahfidz 
antar santriwati al-Faizah dan al-Mumtazah, dan yang memberikan soal adalah para juri 
yang diambil dari para ustadz dan ustadzah. 
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NO Tanggal KEGIATAN objek WAKTU TEMPAT 
1 HARIAN NYIMAK 
HAFALAN 
BARU 
Santri al-Faizah BA'DA SUBUH RQ AL-FAIZAH 
      MUROJA'AH Santri al-Faizah BA'DA ISYA RQ AL-FAIZAH 














MOTIVASI/ kisah nabi Santri al-Faizah 
BA'DA 


























18.30 - 20.00 
Masjid SMPIT al-
Ghozali 









A. Gambaran Proses 
Secara umum kegiatan PENGABDIAN di lembaga tahfid Rumah Qur’an Al-
Faizah dari awal hingga akhir kegiatan berjalan lancar dan kondusif, penerimaan dan 
pelayanan para pimpinan lembaga pun sangat baik. Selain itu, bimbingan yang 
diberikan kepada kami selaku mahasiswa PENGABDIAN sangat membantu pada 
peningkatan kualitas dalam mengajar dan membimbing para santriwati. Sehingga 
berdampak pada hasil akhir PENGABDIAN kami yang maksimal. 
Peserta didik di Rumah Qur’an ini pun cukup antusias dengan pengajaran 
dan bimbingan yang kami berikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 
santriwati yang mengalami kemajuan baik dari kuantitas maupun kualitas hafalan 
serta bacaan Qur’an mereka. Walaupun di lapangan ditemukan beberapa kendala 
yang alhamdulillah tidak terlalu mempengaruhi hasil maksimal program ini. 
  Kegiatan PENGABDIAN yang kami lakukan adalah menerima setoran 
santriwati al-Faizah, mereka menyetorkan hafalan baru pada pagi hari dan 
menyetorkan muroja’ah pada malam hari. Adapun system pelaksanaan nya setiap 
orang membimbing 1 kelompok  yang sebelum nya sudah dibentuk dari lembaga 
tersebut. Setiap kelompok yang sudah dibentuk tersebut berjumlah antara 6 sampai 
13. Untuk kelompok yang berjumlah 13, maka kelompok tersebut diberi 2 
pembimbing dari kami. 
Adapun pembagian kelompoknya adalah Lilis Syamsiah menerima setoran 8 
santriwati dengan target hafalan baru, 4 baris perhari dan muroja’ah minimal 1 
surat (Juz ‘Amma), kelompok ini masih disebut kelompok tahsin 1 mereka adalah 
kelas VII. Arifatul Muniroh dan Istipsaroh menerima setoran kelompok yang 
jumlahnya 13 santriwati dengan target hafalan baru 8 baris perhari dan muroja’ah 
minimal 1 surat (Juz ‘Amma), mereka adalah kelas VII. Muti’atun menerima setoran 
7 santriwati yang terdiri dari 5 orang kelas VIII dan 2 orang kelas IX dengan target 
hafalan berbeda setiap orangnya. Sa’adah menerima setoran kelompok tahfidz yang 
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berjumlah 10 santriwati yang terdiri dari 7 orang kelas VIII dan 3 orang kelas VII 
dengan target hafalan baru minimal 8 baris perhari dan muroja’ah 5 halaman 
perhari, sedangkan sitti Aminah menerima setoran kelas IX yang berjumlah 6 
santriwati dengan target hafalan baru 1 halaman dan muroja’ah 5 halaman. Akan 
tetapi untuk kelas IX, dikarenakan sertifikasi akan dilaksankan pada bulan maret, 
maka mereka difokuskan untuk melancarkan 3 juz, tepatnya mereka fokus 
muroja’ah. 
Untuk menguji mental dan mengetahui kelancaran hafalan santriwati, 
mengadakan Musabaqoh Hifdzil Qur’an (Lomba Hafalan Qur’an) kategori juz 29 dan 
30, acara ini kami laksanakan pada hari Minggu tanggal 25 Februari 2018 mulai 
pukul 13.00-17.00, peserta yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 29 santriwati 
yang terdiri dari kelas VII dan kelas VIII. Adapun nama-nama peserta yang mengikuti 
lomba adalah: 












Amelia Eka O Kurnia asy-syifa Nuha Arifatuz Z 
Arum Kusuma Lavinia az-Zahra Qotrunnada Fadhiya 
Azhar Azizah Masyitoh Izzatul J Sahla Aqilla 
Bilqis Zayyan N Meisa Putri Salwa salsabila 
Desta Rahma T Melinda Sayyidah suroyya 
Dwi Indah S Nabila Jasmine Shofiya Nabila A 
Fadhiya Nada M Nabila Zein Tsabita Salsabila 
Faiz zahrotul Nafilatul Hakimah Fiorenza 
Farah Ghina Dz Naila Zaidati A Yumna Khansa Q 
Fathina Nadiatul I Najwa Athifah T  
Naila Zaidati Salwa Salsabila 
Farah Ghina Dzakia Lavinia az-Zahra 
Sahla Aqilla Kurnia Syifa 









Selain kegiatan tahfidz kami juga mengadakan pembacaan hadits Riyadhus 
Sholihin dan motivasi yang dilaksanakan setelah shalat Maghrib berjama’ah, terkait 
pembacaan hadits, kami ambil salah satu hadits dari setiap bab yang terdapat dalam 
hadits Riyadhus Sholihin tersebut untuk disampaikan kepada santriwati Rumah 
Qur’an Al-Faizah dan memberikan penjelasan terkait dengan hadits tersebut 
sekaligus pelajaran apa yang bisa diambil dalam hadits tersebut. selain pembacaan 
hadits, kami juga sekali-kali memberikan mereka motivasi yaitu yang berisikan 
kisah-kisah sahabat yang masih berhubungan dengan hafalan Qur’an. 
B. Hasil Yang Dicapai 
Dari gambaran proses kegiatan di atas maka hasil PENGABDIAN yang dicapai 
selama kami di lembaga tahfidz Rumah Qur’an Al-Faizah ialah: 
1. Mengalami peningkatan pada santriwati dalam pengucapan makhorijul huruf, 
kelancaraan dalam membaca, waqaf, dan ibtida’nya. 
2. Sebagian santriwati sudah menyetorkan 1 juz yang sudah dirasa lacar yaitu 
disetorkan sekali duduk. 
3. Dari segi hafalan baru juga ada peningkatan pada sebagian santriwati, target 
dari lembaga yaitu ada yang 4 baris, 8 baris, 1 halaman, dan 5 halaman. Akan 
tetapi mereka sudah bisa menyetorkan hafalan mereka lebih dari target yang 
diberikan lembaga. 
4. Dari segi muroja’ah nya pun mengalami peningkatan yang sebelumnya hanya 
menyetorkan 1 surah saja, sekarang menjadi bertambah menjadi 2 atau lebih 
surah dan bahkan sampai ¼, atau ½ juz sekali setor muroja’ah nya. 
Naila Zaidati Farah Ghina Dzakia Fadhiya Nada 
1. Naila Zaidati 2. Farah Ghina 3. Fadhiya Nada 
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5. Dari kegiatan pembacaan hadits, santriwati menjadi mengetahui perintah atas 
larangan Allah yang disebutkan dalam hadis, sehingga mereka bisa berhati-hati 
dalam melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi, santriwati dapat mengetahui 
kisah-kisah atau perjuangan penghafal Qur’an, dan dapat menambah semangat 
santriwati untuk terus melanjutkan perjuangan mengahafalkan al-Qur’an. 
6. Pelaksanaan shalat tahajud bersama, merupakana suatu kegiatan yang diadakan 
untuk meningkatkan spiritual santriwati untuk lebih mendekatkan diri kepada 
Allah swt. Seiring berjalan proses tersebut santriwati memiliki sebuah antusias 
yang tinggi untuk ingin segera bangun dan melaksanakan shalat tahajud karena 
mereka merasa ketika sering melakukan shalat tahajud, lebih tenang sekaligus 
mempermudah proses mereka dalam menghafal. Karena posisi menghafal 
dijam setelah melakukan shalat tahajud merupakan waktu yang sangat bagus 
untuk proses mengingat sebuah hafalan. Meski hal tersebut belum dirasakan 
oleh seluruh santriwati. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Selama kegiatan PENGABDIAN 2 di lembaga tahfidz Rumah Qur’an Al-Faizah 
dilaksanakan, maka terdapat beberapa kendala yang kami hadapi yaitu: 
1. Terdapat beberapa santriwati yang masih perlu bimbingan dalam bacaan atau 
hafalan nya yaitu masih perlu ditalaqqi setiap akan mengahafal Al-Qur’an. 
2. Terdapat beberapa santriwati yang masih kurang teliti terhadap penjelasan 
kami tentang makhorijul hufur dan tajwid yang kami berikan sehingga 
terkadang masih salah dalam bacaan nya.  
3. Dikarenakan padatnya kegiatan disekolah, terkadang santriwati kelelahan dan 
tidak bisa muroja’ah dengan maksimal sehingga ketika menyetorkan hafalan, 
mereka kurang lancar atau tidak memenuhi target yang telah ditentukan. 
4. Santriwati rumah Qur’an masih belum dapat memaksimalkan waktunya 
dengan baik untuk menghafal, dan beberapa  masih perlu membiasakan diri 
untuk istiqomah dalam proses mengahafal. 
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5. Untuk Pembacaan hadis dan Motivasi, dikarenakan seringnya Hujan pada sore 
hari menjadikan kami terlambat menuju Rumah Qur’an. sehingga kegiatan 
tersebut tidak begitu aktif kami lakukan. 
6. Pelaksanaan shalat tahajud bersama. Tidak begitu aktif dilaksanakan 
dikarenakan terkadang ada kegiatan yang sampai larut malam sehingga 
santriwati, ustadzah serta mahasiswi PENGABDIAN yang bersangkutan merasa 
kelelahan dan tertidur sampai adzan subuh berkumandang atau karena faktor 






Kegiatan PENGABDIAN yang kami lakukan adalah membimbing Santriwati 
Rumah Qur’an al-Faizah dalam bidang Tahfidz, Alhamdulillah kegiatan kami berjalan 
dengan lancar dan baik. Kami diterima dengan baik oleh pihak lembaga dan banyak 
mendapatkan pelajaran khususnya dalam pengajaran tahfidz. Selain kami menerima 
setoran, kami pun mengadakan kegiatan untuk menambah wawasan maupun semangat 
mereka. Adapun kegiatan yang kami lakukan adalah pembacaan hadis, pemberian 
motivasi, senam bersama dan Musabaqah Hifdzil Qur’an. Kegiatan tersebut, telah kami 
laksanakan dengan baik walaupun banyak kendala yang kami dapatkan. 
B. Saran 
1. Untuk mahasiswa, sebelum terjun ke lapangan untuk melakukan PENGABDIAN, 
mahasiswa harus melakukan persiapan terlebih dahulu terkait materi atau metode 
pembelajaran, pemahaman dan penguasaan terhadap peserta didik, sehingga murid 
tidak cepat bosan dan senang dalam belajar. 
2. Keseriusan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab, agar pelaksanaan 
PENGABDIAN berjalan dengan lancar dan baik, juga tidak mengecewakan lembaga 
yang kita tempati. 
3. Kekompakan antar mahasiswa PENGABDIAN harus benar-benar dijaga dari awal 
hingga akhir kegiatan, harus saling mengingatkan ketika salah satunya ada yang 
melakukan perbuatan kurang baik, sehingga bisa memberikan suri tauladan yang 
baik untuk peserta didik. 
4. Lembaga Tahfidz Rumah qur’an al-Faizah lebih menegaskan kembali dalam target 
hafalan para santriwati, sehingga santriwati bisa Istiqomah dalam menghafal 
terutama dalam muroja’ah. 
 
